TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PRAKTIK PENAWARAN

DONASI BELANJA KEPADA KONSUMEN UNTUK DANA DOMPET

AMAL INSANI

(Studi Pada Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar lampung)

SKRIPSI by SUPRIYANI, ENDANG
TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PRAKTIK PENAWARAN 
DONASI BELANJA KEPADA KONSUMEN UNTUK DANA DOMPET 
AMAL INSANI 
(Studi Pada Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar lampung) 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 
Dalam Ilmu Syari’ah 
 
 
Oleh : 
ENDANG SUPRIYANI 
NPM : 1521030051 
 
Program Studi : Hukum Ekonomi Syari’ah (Mu’amalah) 
 
 
 
FAKULTAS SYARIAH 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN  
LAMPUNG 
1440 H / 2019 M 
 
TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PRAKTIK PENAWARAN 
DONASI BELANJA KEPADA KONSUMEN UNTUK DANA DOMPET 
AMAL INSANI  
(Studi Pada Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar lampung) 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 
Dalam Ilmu Syari’ah 
 
 
Oleh : 
ENDANG SUPRIYANI 
NPM : 1521030051 
 
 
Program Studi : Hukum Ekonomi Syari’ah (Mu’amalah)  
 
Pembimbing Akademik I : Dr. Jayusman, M.Ag. 
Pembimbing Akademik II : Drs. Zikri. 
 
 
 
FAKULTAS SYARI’AH 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN  
LAMPUNG 
1440 H / 2019 M 
 ii 
 
ABSTRAK 
 
Pada zaman era modern saat ini aktivitas sosial banyak dijalankan oleh 
berbagai perusahaan guna untuk membantu masyarakat yang kurang mampu salah 
satunya ialah yang dijalankan pada Surya Rumah Belanja yang melibatkan 
partisipasi pelanggan melalui program donasi di kasir yang di sebut dana Dompet 
Amal Insani. Dalam praktiknya dana Dompet Amal Insani ini jika seorang 
konsumen belanja dan sisa kembalian dari hasil belanja itu kurang dari Rp.100 
maka kasir menawarkan kepada konsumen untuk mendonasikan sisa kembalian 
tersebut sebagai donasi. Namun ada beberapa konsumen yang merasa belum 
ditawarkan oleh kasir sebab kasir belum menyeluruh menawarkan program donasi 
tersebut kepada konsumennya. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana praktik penawaran 
donasi belanja kepada konsumen untuk dana Dompet Amal Insani? Bagaimana 
tinjauan hukum Islam tentang praktik penawaran donasi belanja kepada konsumen 
untuk dana dompet amal insani? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik 
penawaran donasi belanja kepada konsumen untuk dana Dompet Amal Insani dan 
untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang praktik penawaran donasi belanja 
kepada konsumen untuk dana Dompet Amal Insani. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research), yaitu 
penelitian yang dilakukan di Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar Lampung. 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian yang akan 
mendeskripsikan mengenai Praktik Penawaran Donasi Belanja Kepada Konsumen 
Untuk Dana Dompet Amal Insani. Adapun pengumpulan data di lakukan dengan 
teknik Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Sedangkan metode dilakukan 
dengan metode Kualitatif. 
Hasil dari penelitian yang diperoleh program donasi dana Dompet Amal 
Insani yang dijalankan oleh Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar Lampung 
praktiknya bekerjasama dengan lembaga Lazdai Lampung untuk mengelola dan 
menyalurkan hasil dari uang donasi tersebut. Adapun praktik donasi kepada 
konsumen untuk dana Dompet Amal Insani ada yang ditawarkan oleh kasir dan 
ada yang tidak ditawarkan oleh kasir dengan alasan kasir lupa untuk 
memberitahukan kepada konsumen. Aplikasi penyaluran program donasi ini 
disalurkan ke beberapa program untuk kaum Dhuafa. 
Adapun untuk program dana Dompet Amal Insani jika akad ditawarkan 
kepada konsumen maka akadnya sesuai dengan ketentuan syara’ (hukum Islam), 
namun apabila akadnya tidak ditawarkan maka tidak boleh dalam hukum Islam. 
Adapun penyaluran donasi ini telah sesuai dengan syariat Islam. 
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MOTTO 
 
                            
       
  
Artinya : “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya 
dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan”. (Q.S Ali’ Imran Ayat 134)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: Dana Karya, 2002). 
h.175  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Pada kerangka awal agar bisa mendapatkan gambaran yang jelas dan 
dapat mempermudah dalam memahami skripsi ini, perlu adanya ulasan 
terhadap penegasan arti dan maksud dari beberapa istilah yang berkaitan 
dengan judul ini. Berdasarkan penegasan tersebut di harapkan tidak akan 
terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 
di gunakan. Adapun skipsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Peraktik Penawaran Donasi Belanja Kepada Konsumen Untuk Dana 
Dompet Amal Insani (Studi Pada Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar 
Lampung)”. Berikut uraiannya : 
1. Tinjauan 
Adalah “hasil dari kegiatan meninjau, pandangan, pendapat (sesudah 
menyelidiki atau mempelajari tentang sesuatu hal)”.1 
2. Hukum Islam  
Adalah “seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah swt yang tidak 
hanya mengatur satu aspek kehidupan saja, tetapi mengatur berbagai 
aspek di kehidupan manusia”.2 
 
 
                                                             
1
Widjono, Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Grasindo, 2012), h.32. 
2
Wahyuddin Achmad, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Grasindo, 1998),h.63. 
2 
 
3. Penawaran 
Yaitu “suatu tindakan mengemukakan negosiasi yang terjadi dalam 
transaksi jual beli dengan maksud dan tujuan yang sama yang dilakukan 
oleh dua orang atau lebih”.3 
4. Donasi Belanja 
Merupakan “rancangan mengenai sumbangan tetap (berupa uang) dari 
penderma kepada penerima sumbangan yang akan dilakukan dalam 
jangka waktu panjang ”.4 
5. Konsumen 
Yaitu “seseorang yang menggunakan atau memakai hasil produksi baik 
berupa barang atau jasa”.5 
6. Dana Dompet Amal Insani 
Yaitu melakukan program sosial dalam bentuk program pemberdayaan 
ZIS dalam bidang pendidikan komputer secara gratis yang ditunjukan 
bagi para dhu’afa, dan anak yatim yang sudah putus sekolah agar 
semangat kembali, program cerdaskan ummat (Pro Cermat) dan program 
layanan sosial kemanusiaan.
6
 
Dari beberapa penjelasan penulis menyimpulkan bahwa yang di maksud 
dari judul skripsi ini ialah untuk mengetahui dan mengkaji tentang 
Bagaimana Praktik Penawaran Donasi Belanja Kepada Konsumen Untuk 
                                                             
3
Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),h.51. 
4
Ibid.,h.89. 
5
Elsi Kartika Sari, Hukum Dalam Ekonomi, (Jakarta: Grasindo, 2001),h.159. 
6
Wawancara, dengan Ibu Emil, Admin 1, di Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar 
Lampung, 14 April 2018. 
3 
 
Dana Dompet Amal Insani yang ada di Surya Rumah Belanja Sukabumi 
Bandar Lampung. 
B. Alasan Memilih Judul  
Beberapa alasan penulis dalam memilih judul skripsi ini yaitu sebagai 
berikut : 
1. Alasan Objektif 
a. Membahas mengenai tinjauan hukum Islam tentang praktik 
penawaran donasi belanja kepada konsumen untuk dana dompet 
amal insani yang telah di laksanakan oleh Rumah Belanja Surya 
sangat menarik dan begitu penting untuk di teliti di karenakan 
adanya kesenjangan atau kesalah pahaman, ialah kurang adanya 
penawaran donasi terhadap konsumen dan kurang adanya 
pemberitahuan kepada siapa, dimana, kapan, dan dengan lembaga 
apa mereka bekerjasama. 
2. Alasan Subjektif 
a. Penulis optimis bahwa penelitian ini dapat diselesaikan dan 
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang direncanakan serta didukung 
oleh tersedianya data-data dan literature yang menunjang, sehingga 
sangat memungkinkan untuk dilakukan penelitian. 
b. Ditinjau dari aspek bahasan, judul ini merupakan salah satu disiplin 
ilmu yang dipelajari dibidang Mu’amalah Fakultas Syari’ah UIN 
Raden Intan Lampung yaitu tentang infak. 
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C. Latar Belakang Masalah 
Pada masa era modern saat ini aktivitas sosial banyak dijalankan oleh 
berbagai supermarket maupun minimarket terkait guna untuk membantu 
masyarakat yang kurang mampu salah satunya ialah program yang dijalankan 
pada Surya Rumah Belanja ini melibatkan partisipasi konsumen melalui 
program donasi yang di laksanakan di kasir, atau dapat di sebut sebagai Dana 
Dompet Amal Insani.  
Dana Dompet Amal Insani merupakan program yang di buat oleh Surya 
Rumah Belanja di mana program ini berdiri sejak tahun 2016 sampai dengan 
sekarang, program donasi ini merupakan ide yang di keluarkan oleh Bapak 
Baskoro Nugroho Soekarno sebagai pemilik Surya Rumah Belanja Sukabumi 
Bandar Lampung. Besar Dana Dompet Amal insani ini yaitu Rp. 25, 50 dan 
75.  
Bentuk partisipasi Surya Rumah Belanja dalam menjalankan Dana 
Dompet Amal Insani ini yaitu melakukan program pemberdayaan ZIS dalam 
bidang pendidikan komputer secara gratis yang ditunjukan bagi para dhu’afa, 
dan anak yatim yang sudah putus sekolah agar semangat kembali, program 
cerdaskan ummat (Pro Cermat) dan program layanan sosial kemanusiaan.
7
 
Perkembangan budaya yang terus berkembang juga telah 
mempengaruhi dinamika sosial yang meningkatkan pola pikir manusia secara 
signifikan. Hal tersebut, seperti kegiatan sosial berupa donasi, dan infak yang 
bersifat tidak wajib, dan kegiatan sosial di bidang ekonomi, seperti kegiatan 
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Wawancara, dengan Ibu Emil, Admin 1, di Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar 
Lampung, 14 April 2018. 
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sosial yang berlatar belakang dari adanya suatu usaha dengan keberadaan 
hubungan antar individu yang satu dengan yang lainnya yang saling 
membutuhkan mewajibkan agar manusia dapat saling membantu satu sama 
lain. 
Agama Islam merupakan agama yang sempurna yang mempunyai al-
Qur’an dan as-Sunnah sebagai dasar hukumnya, yang di mana membahas 
segala bentuk muamalah yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan 
sesama manusia.  
Tujuan hukum Islam yaitu baik secara global maupun secara detail 
terbagi menjadi lima yaitu : 
1. Untuk dapat mencegah kerusakan pada manusia dan dapat mendatangkan 
manfaat bagi mereka. 
2. Untuk menunjukan kepada mereka tentang kebenaran. 
3. Mengarahkan kepada perlakuan yang adil. 
4. Menjaga keturunan, dan 
5. Menjaga harta.8 
Dengan menjaga kelima tujuan hukum Islam ini manusia dapat 
mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat, karena memiliki jiwa yang 
sehat manusia akan bisa merasakan karunia Allah swt kepadanya serta dapat 
membedakan di mana letak perbuatan yang baik dan di mana letak perbuatan 
yang buruk. 
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Terkait dengan menjaga harta, Islam menganjurkan umatnya untuk 
memberikan infak kepada pihak-pihak tertentu yang benar-benar berhak 
menerima pemberian tersebut. 
Selama ini, konsep dan paradigma infak atau jika kita berinfak maka 
harta berkurang. Secara matematika, jika sepuluh dikurang satu, maka 
hasilnya adalah sembilan. Namun Allah swt mengatakan sepuluh kurang satu 
akan sama dengan sembilan belas, karena satu yang kita infakkan akan dilipat 
gandakan menjadi sepuluh kali lipat oleh Allah swt.
9
 
Sebagian orang berfikir belanja menjadi aktifitas rutin untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Belanja barang bisa dilakukan dengan berbagai cara, 
jika dulu belanja sering di lakukan di pasar tradisional namun dengan 
perkembangan waktu belanja sudah dapat dilakukan di supermarket-
supermarket. Pola pergeseran tempat lokasi belanja ini menimbulkan 
perbedaan budaya juga, salah satunya adalah soal harga, yakni situasi harga di 
pasar tradisional yang relatif fleksibel dan berlangsung lebih interaktif dan 
sangat berbeda dengan status harga di supermarket atau minimarket di mana 
harga sudah tertera di label. Berbeda dengan di pasar tradisional di mana 
pembeli masih dapat tawar menawar sementara di supermarket pembeli hanya 
dapat berharap dari adanya diskon (potongan harga) yang tertera pada saat 
akan membeli suatu barang. 
Terdapat keadaan dimana saat pembeli membayar barang belanjaannya, 
kasir Surya Rumah Belanja tidak menyeluruh menawarkan kepada 
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konsumennya untuk mendonasikan kembalian yang dijadikan infak dalam 
program donasi, kasir secara lagsung mengambil kembalian konsumen yang 
kurang dari Rp.100 seperti Rp.25, 50, dan 75 untuk dijadikan dana yang 
nantinya akan dijadikan infak dalam program yang mereka buat. Kemudian 
kasir Surya Rumah Belanja tidak menjelaskan terhadap konsumen mengenai 
uang yang akan dijadikan infak ini nantinya akan di donasikan kepada siapa? 
Dalam bentuk program seperti apa? Di mana donasi tersebut akan di berikan? 
Dan di mana pihak Surya Rumah Belanja bekerja sama dengan lembaga 
sosial untuk mengelola hasil donasi tersebut? 
Dalam hal ini, pihak pengumpul donasi tidak memberitahukan kepada 
konsumen. Hal ini lah yang menjadi kesenjangan dan menjadi dasar dari 
penelitian sebab tidak adanya akad dalam transaksi donasi ini. Berkaitan 
dengan hal tersebut, Islam sangat memperhatikan aspek-aspek dalam 
beribadah dan bermumalah, salah satunya adalah aspek kejujuran. Oleh 
karena itu, Islam sangat menentang ketidak jujuran, kecurangan, dan semua 
bentuk perbuatan yang mengandung ketidak jelasan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis 
tertarik mengadakan penelitian dengan judul: “Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Praktik Penawaran Donasi Belanja Kepada Konsumen Untuk Dana 
Dompet Amal Insani (Studi Pada Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar 
Lampung)”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka penulis 
merumuskan permasalahan sebagaimana yaitu : 
1. Bagaimana Praktik Penawaran Donasi Belanja Kepada Konsumen Untuk 
Dana Dompet Amal Insani di Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar 
Lampung? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam mengenai Praktik Penawaran Donasi 
Belanja Kepada Konsumen Untuk Dana Dompet Amal Insani di Surya 
Rumah Belanja Sukabumi Bandar Lampung? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Agar Dapat Memahami Tentang Praktik Penawaran Donasi Belanja 
Kepada Konsumen Untuk Dana Dompet Amal Insani di Surya 
Rumah Belanja  Sukabumi Bandar Lampung . 
b. Untuk Memahami Tinjauan Hukum Islam mengenai Praktik 
Penawaran Donasi Belanja Untuk Dana Dompet Amal Insani di 
Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar Lampung. 
2. Manfaat penelitian  
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi khazanah pengetahuan, 
khususnya mengenai infak berdasarkan syariat Islam yang benar dan 
yang dianjurkan. 
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F. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini di sesuaikan dengan 
masalah tujuan dan kegunaan penelitian itu sendiri, sehingga penelitian bisa 
dianggap valid dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan 
profesional. 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Menurut jenisnya, peneliti ini termasuk penelitian lapangan (Field 
Research), penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan 
untuk mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan yang melalui 
cara yaitu pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.
10
 Dari 
berbagai informasi yang berkaitan, dari buku-buku yang membahas 
tentang infak yang terkhususkan pada Penawaran Donasi Belanja 
Kepada Konsumen Untuk Dana Dompet Amal Insani dalam hukum 
Islam. 
b. Sifat penelitian  
Peneliti ini bersifat deskriptif yang berarti bersifat mengambarkan 
atau memaparkan suatu situasi gejala dan peristiwa.
11
 Dalam hal ini 
untuk mengetahui masalah pelaksanaan Praktik Penawaran Donasi 
Belanja Kepada Konsumen Untuk Dana Dompet Amal Insani 
dengan cara melakukan analisis terhadap pelaksanaan praktik 
penawaran donasi belanja tersebut. 
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2. Sumber data 
Sumber data adalah tempat dari mana data itu diperoleh dari 
responden guna untuk keperluan penelitian yang dimaksud.
12
 Dalam 
penelitian, lazimnya terdapat dua jenis data yang dianalisis, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
a. Data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli lapangan 
atau lokasi penelitian yang memberi informasi lagsung dalam 
penelitian.
13
 Data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti lagsung 
dari lapangan yaitu hasil dari wawancara oleh konsumen dan 
karyawan Surya Rumah Belanja, hasil dari observasi melihat secara 
langsung bagaimana praktik dari penawaran donasi belanja di Surya 
Rumah Belanja. Dan hasil dari dokumentasi seperti buku-buku 
maupun catatan yang terdapat di Surya Rumah Belanja Sukabumi 
Bandar Lampung. 
Data primer merupakan sumber pokok dalam skripsi ini, dimana 
berisi data tentang pengalaman konsumen-konsumen yang pernah 
belanja di Surya Rumah Belanja Sukabumi dan karyawan-karyawan 
Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar Lampung. 
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b. Data Sekunder   
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui pihak-pihak lain, 
tidak lagsung dari subjek penelitinya.
14
 Data sekunder bersumber 
dari beberapa sumber yang releven dengan penelitian yang 
dilakukan, antara lain al-Qur’an, al-Hadis, bahan-bahan bacaan, 
dokumentasi, gambar, struk belanja dan pengamatan secara 
lagsung.
15
 
3. Populasi dan sampel  
a. Populasi 
Populasi adalah totalitas dari semua subjek atau objek yang memiliki 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulan.
16
 Populasi dari penelitian ini adalah 
keseluruhan Surya Rumah Belanja yang terdapat di Bandar 
Lampung.  
Jumlah keseluruhan Surya Rumah Belanja yang terdapat di Bandar 
Lampung sebanyak 6 Surya, akan tetapi pusat penelitian ini pada 
Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar Lampung. 
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b. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
17
 
Penentuan sampel bertujuan untuk mengadakan penaksiran 
peramalan dan pengujian hipotesa yang telah di rumuskan. Untuk 
mendapatkan data yang valid, maka di ambil sampel dari beberapa 
konsumen. Jumlah sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah 
40 konsumen dan karyawan yang pernah terlibat melakukan 
transaksi di Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar Lampung. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dapat digunakan untuk membahas 
persoalan yang terdapat dalam peneliti ini yaitu berupa : 
a. Observasi atau pengamatan adalah cara pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 
tentang gejala-gejala yang akan diselidiki.
18
 Merupakan suatu cara 
yang dilakukan untuk mengumpulkan data peneliti dengan 
pengamatan. Observasi yang dilakukan pada peneliti ini digunakan 
untuk membuktikan kebenaran data-data yang sesungguhnya dari 
interview terhadap konsumen maupun karyawan di Surya Rumah 
Belanja. 
b. Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 
                                                             
17
Anwar Ahmadi Anwar, Prinsip-Prinsip Metodelogi Research, (Yogyakata: Sumbangi, 
1995), h.88. 
18
Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metode Penelitian, Cetakan Ke-9 (Jakarta : PT Bumi 
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responden, jawaban-jawaban responden dicatat dan direkam.
19
 
Peneliti menggunakan teknik wawancara berstruktur di mana 
pewawancara bertanya lagsung kepada konsumen dan karyawan 
yang telah melakukan transaksi pembelian di Surya Rumah Belanja 
Sukabumi Bandar Lampung. 
c. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, agenda, dan 
sebagainya.
20
 Adapun dokumentasi yang digunakan dalam skripsi ini 
berupa arsip-arsip maupun keterangan yang berkaitan dengan bukti 
struk hasil belanja di Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar 
Lampung . 
5. Metode Pengolahan Data 
a. Editing  
Yaitu memeriksa kelengkapan data yang telah dikumpulkan sudah 
lengkap, sudah benar, dan sudah relavan sesuai dengan masalah. 
Dalam hal ini dilakukan pengecekan kembali hasil dari data yang 
terkumpul melalui studi pustaka, dokumen, interview, apakah sudah 
lengkap, jelas, tidak berlebihan dan relavan.
21
 
b. Coding  
Yaitu pemberian tanda kata yang diperoleh, baik berupa penomoran 
ataupun penggunaan tanda simbol atau kata tertentu yang 
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menunjukkan golongan atau kelompok atau klasifikasi data menurut 
jenis dan sumbernya.
22
 
c. Analizing 
Yaitu tahapan analisis dan perumusan terkait praktik penawaran 
donasi belanja kepada konsumen untuk dana dompet amal insani di 
Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar Lampung. 
6. Metode Analisis Data  
Terdapat dua metode cara berfikir dalam membahas dan 
mengadakan analisis data, yaitu sebagai berikut:   
a. Deduktif  
Metode deduktif yaitu “menetapkan kesimpulan yang bersifat khusus 
dengan berdasarkan kaidah dan fenomena yang bersifat umum”.23 
Berkaitan dengan skripsi ini, metode deduktif digunakan pada saat 
mengumpulkan data secara umum dari berbagai buku-buku, Al-
Qur’an, Hadist dan sumber lainnya yang kemudian ditarik 
kesimpulan yang khusus. 
a. Induktif  
Metode induktif yaitu “menetapkan suatu kesimpulan yang bersifat 
umum dengan menggunakan kaidah-kaidah yang bersifat khusus”.24 
Metode ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang bersifat 
umum menjadi khusus. 
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode analisis kualitatif deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dari lokasi penelitian.
25
 
Apabila analisis data sudah terkumpul secara keseluruhan, 
kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan metode deduktif. 
Cara data yang bersifat umum tersebut ditarik kesimpulan yang bersifat 
khusus.
26
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Akad Dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Akad 
Secara etimologi (bahasa), akad yaitu ikatan antara ijab dan kabul 
dengan cara yang di syari‟atkan yang memberikan pengaruh terhadap 
objeknya.
1
 Dalam hukum Islam kata akad berasal dari kata (al-„Aqd) 
artinya mengikat, menyambung, atau menghubungkan (ar-rabt).
2
 Akad 
yaitu ikatan antara ujung sesuatu (dua perkara), baik ikatan secara nyata 
maupun ikatan secara abstrak dari satu sisi atau dari dua sisi.
3
 Sedangkan 
dalam bahasa Arab kata akad berasal dari kata al-„Aqd, bentuk 
masdarnya adalah „Aqada dan jamaknya adalah al-„Uqud yang berarti 
perjanjian (yang tercatat) atau kontrak.
4
 
Sedangkan definisi akad menurut terminologi (istilah) adalah 
Pertalian ijab (pernyatan melakukan ikatan) dan kabul (pernyataan 
menerima ikatan), sesuai dengan kehendak syari‟at yang berpengaruh 
pada objek perikatan. Penjelasan kata “sesuai dengan syari‟at” 
maksudnya bahwa seluruh perikatan yang dilakukan oleh dua pihak atau 
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lebih tidak dianggap sah apabila tidak sejalan dengan kehendak syara‟. 
Misalnya kesepakatan untuk melakukan transaksi riba, menipu orang 
lain, dan merampok kekayaan orang lain. Adapun penjelasan dari kata 
“berpengaruh pada objek perikatan maksudnya yaitu terjadinya 
perpindahan pemilikan dari satu pihak (yang melakukan ijab) kepada 
pihak yang lain (yang menyatakan kabul).
5
  
Kata akad juga berarti keterikatan keinginan diri dengan sesuatu 
yang lain dengan cara memunculkan adanya komitmen tertentu yang di 
syari‟atkan. Terkadang kata akad menurut istilah dipergunakan dalam 
pengertian umum, yakni sesuatu yang diikatkan seseorang bagi dirinya 
sendiri atau bagi orang lain.
6
 Secara khusus akad berarti keterkaitan 
antara ijab (pernyataan penawaran atau pemindahan kepemilikan) dan 
kabul (pernyataan penerimaan kepemilikan) dalam lingkup yang 
disyari‟atkan.7 
Menurut para ulama fiqh, kata akad didefinisikan sebagai 
hubungan antara ijab dan qabul sesuai dengan kehendak syari‟at yang 
menetapkan adanya pengaruh (akibat) hukum dalam objek perikatan. 
Akad ini di wujudkan Pertama, dalam ijab dan kabul. Kedua, sesuai 
dengan kehendak syari‟at. Ketiga, adanya akibat hukum pada objek 
perikatan.
8
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Sedangkan pengertian akad menurut para ulama yaitu sebagai 
berikut : 
a. Menurut Nazih Hammad mengartikannya kepada dua makna 
pertama, yaitu menghubungkan dua ucapan seperti dengan isyarat 
dan tulisan pada jalan yang telah ditentukan syara‟. Kedua yaitu 
tindakan yang didasarkan kepada ketetapan hati dan tekad yang kuat, 
baik dilakukan oleh seseorang atau lebih.
9
 
b. Menurut Abu Zahrah mendefinisikan akad yaitu menghubungkan 
dua ucapan yang menjadikannya mengikat kepada kedua belah 
pihak.
10
 
c. Menurut al-Maushu‟ah al-Fiqhiyyah mengartikan akad kepada dua 
makna yaitu makna umum dan khusus. Pertama, makna umum yaitu 
setiap sesuatu yang menjadi kebulatan tekad manusia tentang suatu 
urusan yang akan dilakukannya atau diikatkan kepada orang lain 
untuk dilaksanakan pada jalan. Berdasarakan arti umum akad 
sebagaimana disebutkan diatas, maka jual beli, sewa menyewa dan 
semua akad mu‟awadhah lainnya, dan nikah dinamakan dengan akad 
karena setiap pihak berkomitmen untuk memenuhi janjinya dan 
terkait dirinya untuk melaksanakannya sesuai perjanjiannya. Kedua, 
makna khusus dapat dipahami bahwa akad adalah setiap tindakan 
yang timbul dari kehendak kedua belah pihak berdasarkan suka sama 
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suka yang dibuktikan melalui ijab kabul. Dengan demikian kedua 
belah pihak terikat untuk melaksanakan haknya masing-masing.
11
 
d. Menurut Wahbah al-Zuhayli dalam kitabnya al-Fiqh al-Islami Wa 
Adillatuh yang dikutip oleh Eka Nuraini Rachmawati & Ab Mumin 
bin Ab Ghani bahwa akad adalah hubungan atau keterkaitan antara 
ijab dan qabul yang dibenarkan oleh syara‟ dan memiliki implikasi 
hukum tertentu.
12
 
e. Menurut Mustafa Ahmad az-Zarqa menyatakan bahwa dalam 
pandangan syara‟ suatu akad merupakan ikatan secara hukum yang 
dilakukan oleh dua atau beberapa pihak yang sama-sama 
berkeinginan untuk mngikat diri itu sifatnya tersembunyi dalam hati. 
Oleh sebab itu, untuk menyatakan kehendak masing-masing harus 
diungkapkan dalam suatu pernyataan. Pernyataan pihak-pihak yang 
berakad itu disebut dengan ijab dan kabul.
13
 
f. Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy bahwa akad adalah perikatan antara 
ijab dan kabul yang dibenarkan syara‟ yang menetapkan keridhaan 
kedua belah pihak.
14
 
g. Menurut Sayyid Sabiq dalam kitabnya fikih sunnah memberikan arti 
bahwa akad adalah suatu ikatan dan kesepakatan.
15
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h. Menurut Al-Raghib akad yaitu, akad antara Allah dan hamba-nya, 
akad antara hamba dan dirinya, dan akad antara seseorang hamba 
dengan hamba yang lain. 
i. Menurut Syamsul Anwar akad adalah “pertemuan ijab dan kabul 
sebagai pernyataan kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan 
suatu akibat hukum pada objeknya”.16 
Objek akad terbagi menjadi empat yaitu : 
1) Ia harus sudah ada ketika akad sudah di langsungkan, atau di 
perkirakan akan ada pada masa yang akan datang dalam akad-
akad tertentu seperti dalam akad murabahah, salam, ijarah dan 
mudharabah. 
2) Ia harus merupakan sesuatu yang menurut hukum Islam dapat 
dijadikan objek akad, yaitu harta yang dimiliki serta dapat 
dimanfaatkan. 
3) Ia harus dapat diserahkan ketika terjadi akad, namun tidak berati 
harus dapat diserahkan seketika. 
4) Ia harus dapat ditentukan atau diketahui oleh kedua belah 
pihak.
17
 
Menurut peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor: 
02 Tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dalam Bab 1 
Pasal 20 akad di definisikan dengan: Kesepakatan dalam suatu perjanjian 
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antara kedua pihak atau lebih untuk melakukan dan atau tidak melakukan 
perbuatan hukum tertentu.
18
 
Berdasarkan definisi-definisi, maka dapat dipahami bahwa akad 
adalah suatu perbuatan kesepakatan atau perjanjian yang diungkapkan 
melalui ijab dan kabul yang di lakukan antara dua orang atau lebih 
sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang tidak berdasarkan 
syara‟. Oleh karna itu di dalam Islam tidak semua kesepakatan atau 
perjanjian yang tidak didasarkan pada keridhaan dan syari‟at Islam 
menjadi halal hukumnya. 
2. Dasar Hukum Akad 
a. Surat Al-Maidah Ayat 1 : 
                         
                     
     
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya”.(Q.S 
Al-Maidah Ayat 1)
19
 
 
b. Surat Ali-Imran Ayat 76 
                   
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“(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 
dibuat) nya dan bertaqwa, maka Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertaqwa”.(Q.S Ali-Imran Ayat 76)20 
c. Surat Al-Baqarah Ayat 29 
 
                      
                 
 
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya 
tujuh langit. dan dia Maha mengetahui segala sesuatu. (Q.S Al-
Baqarah Ayat 29)
21
 
 
d. Surat An-Nahl Ayat 91 
                      
                    
Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan 
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah 
meneguhkannya, sedang kamu Telah menjadikan Allah sebagai 
saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang kamu perbuat (Q.S An-Nahl Ayat 91).
22
 
 
Dari keempat ayat di atas menegaskan bahwa setiap mukmin 
berkewajiban untuk menunaikan apa yang telah dijanjikan dan diakadkan 
baik berupa perkataan maupun perbuatan. Pelaksanaan akad dalam 
transaksi perdagangan diharuskan adanya kerelaan kedua belah pihak, 
atau yang diistilahkan „antaradhin minkum‟. Walaupun kerelaan tersebut 
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merupakan sesuatu yang tersembunyi dilubuk hati, tetapi indikator dan 
tanda-tandanya dapat terlihat. Ijab dan kabul atau apa saja yang dikenal 
dalam adat kebiasaan dimasyarakat sebagai serah terima merupakan 
bentuk-bentuk yang digunakan hukum untuk menunjukan kerelaan.
23
 
3. Syarat dan Rukun Akad 
a. Syarat Akad 
Syarat merupakan sesuatu yang ada dalam suatu hukum yang 
menentukan hukum tersebut sah atau tidaknya, dengan kata lain hal 
penting yang menentukan keabsahan tentang suatu hukum. Untuk 
melangsungkan suatu akad yang yang diperbolehkan menurut hukum 
Islam, diperlukan suatu syarat yang wajib disempurnakan demi 
keabsahan akad tersebut. 
Syarat-syarat terjadi akad terbagi menjadi dua macam yaitu, 
pertama syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu syarat-syarat yang 
wajib sempurna wujudnya dalam berbagai akad. Setiap pembentukan 
akad ada syarat-syarat umum yang ditentukan oleh syara‟ yang wajib 
disempurnakan. Kedua, syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu 
syarat-syarat yang wujudnya wajib ada dalam sebagian akad. Syarat 
khusus ini dapat juga disebut syarat idhafi (tambahan) yang harus 
ada di samping syarat-syarat yang umum, seperti adanya saksi di 
dalam pernikahan.
24
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Syarat-syarat umum yang harus dipenuhi dalam berbagai 
macam akad yaitu : 
1) Akid (orang yang berakad), disyaratkan memiliki kemampuan 
dan kewenangan untuk melakukan akad. 
2) Ma‟qud „alaih (objek akad).25 
3) Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak (ahli). Tidak 
sah akad apabila dilakukan oleh orang gila, orang yang berada 
dibawah pengampuan (mahjur) karena boros atau lainnya. 
4) Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya. 
5) Akad itu diperbolehkan oleh syara‟. Dilakukan oleh orang yang 
mempunyai hak melakukannya, walaupun dia bukan akid yang 
memiliki barang. 
6) Akad bukan jenis akad yang dilarang 
7) Akad dapat memberi faedah 
8) Ijab harus berjalan terus, maka ijab tidak sah apabila ijab 
tersebut dibatalkan sebelum adanya kabul. Maka ijab yang 
demikian dianggap tidak sah.
26
 
b. Rukun Akad 
Rukun berasal dari kata mufrad dari kata jama arkaa, artinya 
asas atau sendi atau tiang, yaitu sesuatu yang menentukan sah 
(apabila dilakukan) dan tidak sahnya (apabila ditinggalkan).
27
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Mayoritas ulama selain Hanafiyah mengatakan rukun akad terdiri 
dari tiga macam, yaitu dua orang yang berakad („aqid), objek yang 
dijadikan akad (maqud alaih), serta ungkapan ijab dan kabul 
(shighat).
28
 Sedangkan menurut ulama Hanafiyah rukun akad hanya 
satu, yaitu ijab dan qabul. Adapun selainnya tidak termasuk bagian 
dari hakikat akad, sekalipun keberadaannya sudah pasti. Dengan kata 
lain shighat dapat dikatakan termasud penunjang dalam akad dan 
merupakan keturunan. Artinya shighat tidak sah jika tidak terdapat 
kedua belah pihak yang berakad („aqid) dan objek akad (maqud 
„alaih).29 Jadi yang dimaksud dengan rukun adalah sesuatu unsur 
penting yang menyebabkan adanya suatu pekerjaan atas pekerjaan 
yang lain. 
Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu, sehingga 
sesuatu itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut yang 
membentuknya. Rumah misalnya, terbentuknya karena adanya 
unsur-unsur yang membentuknya, yaitu fondasi, tiang, lantai, 
dinding, atap dan seterusnya. Dalam konsep hukum Islam, unsur-
unsur yang membentuk sesuatu itu disebut rukun. 
Rukun akad terbagi menjadi beberapa rukun yaitu sebagai 
berikut: 
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a. „Aqid adalah orang yang berakad, terkadang masing-masing 
pihak terdiri dari satu orang, terkadang terdiri dari beberapa 
orang. 
b. Ma‟qud „alaih adalah benda-benda yang diakadkan, seperti 
benda-benda yang dijual dalam akad jual beli, dalam akad hibah 
(pemberian), dan gadai. 
c. Maudhu‟ al-„aqd adalah tujuan atau maksud pokok mengadakan 
akad. Berbeda akad maka berbeda tujuan pokok akad. 
d. Sighat al-„Aqd ialah ijab dan kabul. Ijab ialah permulaan 
penjelasan yang keluar dari salah seorang yang berakad. 
Sedangkan kabul adalah perkataan yang keluar dari pihak yang 
berakad dan diucapkan setelah adanya ijab. Menurut Hendi 
Suhendi, hal-hal yang harus diperhatikan dalam pernyataan 
Sighat al-„Aqd (ijab dan kabul) adalah sebagai berikut: 
1) Sighat al-Aqd (ijab dan kabul) harus jelas pengertiannya. 
Maksudnya, kata-kata di dalam ijab dan kabul harus jelas 
dan tidak memiliki banyak pengertian. 
2) Harus sesuai dan tidak boleh berbeda lafal. Adanya 
kesimpang siuran dalam Sighat al-Aqd (ijab dan qabul) akan 
menimbulkan permasalahan yang dilarang oleh agama 
karena bertentangan diantara sesama manusia. 
3) Menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak-pihak 
yang bersangkutan, tidak terpaksa dan tidak diancam atau di 
27 
 
takut-takuti oleh orang lain karena dalam tijarah harus 
saling ridha.
30
 
Namun ada beberapa faktor yang menjadi penghalang 
seseorang melakukan perbuatan hukum (melakukan kontrak 
syariah). Menurut Ahmad Azhar Basyir, ada beberapa hal seseorang 
terhalang untuk melakukan perbuatan hukum (melakukan kontrak 
syariah), diantaranya yaitu : 
1) Gila, yaitu bila seseorang dalam keadaan gila atau tidak waras, 
maka tidak sah nya akad tersebut. 
2) Rusak akad, yaitu dalam suatu pelaksanaan akad seseorang 
harus dalam keadaan yang waras, pengertian rusak akal bisa 
disamakan dengan pengertian gila. 
3) Mabuk, yaitu seseorang yang sedang mabuk tidak boleh 
melakukan perbuatan hukum atau melakukan kontrak 
dikarenakan orang tersebut dalam pengaruh alkohol yang 
memabukan. 
4) Tidur, yaitu dalam melakukan perikatan seseorang harus sadar 
ataupun sehat sepenuhnya, bila orang itu dalam keadaan tidur, 
maka batal akad kontraknya tersebut. 
5) Pingsan, yaitu sama dengan orang yang tidur, seseorang yang 
sedang dalam keadaan pingsan tidak boleh melakukan akad, 
dikarenakan dirinya sedang tidak sadar. 
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6) Pemboros, yaitu seseorang yang masuk kreteria pemboros tidak 
dapat melakukan akad kontrak dikarenakan membahayakan 
dirinya dan para pihak yang melakukan akad, ditakutkan 
seseorang yang pemboros melakukan penyalahgunaan akad. 
7) Dungu, yaitu seseorang yang akadnya harus dalam keadaan 
sehat jasmani dan rohani, memiliki pikiran yang jernih dan 
dalam keadaan sadar, bila pelaku akad adalah orang yang dungu 
maka akadnya tidak sah, karena akad merugikan dirinya maupun 
merugikan para pihak yang berakad. 
8) Hutang, yaitu orang yang terlalu banyak hutang akan 
membahayakan para pihak yang berakad, ditakutkannya 
penyalahgunaan akad yang dilakukan oleh orang yang banyak 
hutang.
31
 
Berdasarkan uraian diatas rukun akad mencakup, orang yang 
berakad, benda yang diakadkan, tujuan atau maksud pokok 
mengadakan akad, ijab dan kabul. 
4. Tujuan Akad  
Tujuan akad adalah tujuan utama untuk apa kontrak itu dilakukan 
atau tujuan di isyaratkannya suatu akad tertentu.
32
 Misalnya, seseorang 
nasabah ingin melakukan jual beli melalui lembaga perbankan syariah 
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tujuannya tentu selain mendapatkan keuntungan secara ekonomi, juga 
dalam rangka mengamalkan firman Allah (Q.S Al-Baqarah (2): 275).  
              
                        
                            
                           
          
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila, keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka Berkata. Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahul (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.(Q.S Al-Baqarah 
275)
33
 
 
Karena dalam firman tersebut ditegaskan bahwa Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Dengan demikian, jika 
seseorang hamba Allah yang ingin mendapatkan keuntungan hakiki 
bukan dilakukan dengan cara riba, melainkan dengan cara jual beli. 
Dengan menepatkan tujuan akad secara lahir dan batin pada waktu 
pemulaan akad, maka diharapkan akan lebih menuntut kesungguhan dari 
masing-masing pihak yang terlibat sehingga apa yang menjadi tujuan 
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akad dapat tercapai. Dan untuk menjamin tercapainya kemaslahatan serta 
menghindari kemudaratan, para fuqaha menegaskan bahwa semua 
perbuatan yang mengandung tujuan tidak masyru‟ (bertentangan dengan 
hukum syara), sehingga menimbulkan kemudharatan maka hukumnya 
haram.
34
 
5. Macam-Macam Akad  
Macam-macam akad dapat terbagi menjadi beberapa bagian yaitu 
sebagai berikut : 
a. Akad lisan yaitu akad yang dilakukan dengan cara pengucapan lisan 
b. Akad tulisan yaitu akad yang dilakukan secara tertulis. Seperti 
perjanjian pada kertas 
c. Akad isyarat yaitu akad yang dilakukan dengan isyarat atau kode 
tertentu 
d. Akad Tabarru‟ adalah segala macam perjanjian yang menyangkut 
transaksi nirlaba. Transaksi ini pada hakikatnya bukan transaksi 
bisnis untuk mencari keuntungan komersil. Akad tabarru‟ dilakukan 
dengan tujuan tolong-menolong dalam rangka berbuat kebaikan 
(tabarru‟ berasal dari kata birr dalam bahasa Arab, yang artinya 
kebaikan). Dalam akad tabarru‟, pihak yang berbuat kebaikan 
tersebut tidak berhak mensyaratkan imbalan apapun kepada pihak 
lainnya. Imbalan dari akad tabarru‟ adalah dari Allah swt bukan dari 
manusia. Namun demikian, pihak yang berbuat kebaikan tersebut 
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boleh meminta kepada counter part-nya untuk sekedar menutupi 
biaya (cover the cost) yang dikeluarkan untuk dapat melakukan akad 
tabarru‟ tersebut. Contoh akad tabarru‟ itu adalah hibah, wakalah, 
kafalah, hawalah, rahn (gadai), qardh, hadiah, dan wakaf.
35
 
e. Akad Tijarah, yaitu akad yang dimaksudkan untuk mencari dan 
mendapatkan keuntungan dimana rukun dan syarat telah dipenuhi 
semuanya. Akad yang termaksud dalam kategori ini adalah, 
Murabahah, Salam, Istishna, dan Musyarakah. Akad-akad ini 
dilakukan dengan tujuan mencari keuntungan, karena itu bersifat 
komersil.
36
 
Akad banyak macamnya dan berlainan namanya serta hukumnya, 
lantaran berlainan objeknya. Masyarakat atau agama telah menerima 
nama-nama itu untuk membedakan yang satu dan yang lainnya. Para 
ulama fiqh mengemukakan bahwa akad itu dapat dilihat dari berbagai 
segi. Berikut ini akan diuraikan akad dilihat dari segi keabsahan menurut 
syara‟, maka akad terbagi menjadi dua, yaitu akad sahih dan akad tidak 
sahih. 
Untuk lebih jelasnya berikut akan diuraikan mengenai akad 
tersebut : 
a. Akad sahih, yaitu akad yang telah memenuhi rukun dan syarat-
syaratnya. Hukum dari akad sahih ini adalah berlakunya seluruh 
akibat hukum yang ditimbulkan akad itu dan mengikat bagi pihak-
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pihak yang berakad. Akad shahih ini dibagi oleh ulama Hanafiyah 
dan Malikiyah menjadi dua macam yaitu : 
1) Akad nafiz (sempurna untuk dilaksanakan), yaitu akad yang 
dilangsungkan dengan memenuhi rukun dan syaratnya dan tidak 
ada penghalang untuk melaksanakannya. 
2) Akad mawquf, yaitu akad dilakukan seseorang yang cakap 
bertindak hukum, tetapi ia tidak memiliki kekuatan untuk 
melangsungkan dan melaksanakan akad itu, seperti akad yang 
dilakukan oelah anak kecil yang telah mumayyiz.
37
 
b. Akad tidak sahih, yaitu akad yang terdapat kekurangan pada rukun 
atau syarat-syaratnya, sehingga seluruh akibat hukum akad itu tidak 
berlaku dan tidak mengikat pihak-pihak yang berakad. Kemudian 
ulama Hanafiyah membagi akad tidak sahih ini menjadi dua macam, 
yaitu : 
1) Akad yang batil, yaitu sesuatu akad dikatakan batil apabila akad 
itu tidak memenuhi salah satu rukunnya atau ada larangan 
langsung dari syara‟.  
2) Akad yang fasid, yaitu suatu akad yang pada dasarnya 
disyariatkan tetapi sifat yang diadakan itu tidak jelas.
38
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Selain dilihat segi keabsahan menurut syara‟, dapat juga dilihat dari 
segi penamaannya yang menurut para ulama fiqh terbagi menjadi dua 
macam yaitu : 
a. Al uqud al-musammah yaitu akad-akad yang ditentukan nama-
namanya oleh syara‟ serta dijelaskan hukum-hukumnya seperti 
upah-mengupah, sewa-menyewa, perserikatan, wakalah, dan hibah. 
b. Al uqud ghair al-musammah, yaitu akad-akad yang penamaanya 
dilakukan oleh masyarakat sesuai dengan keperluan mereka di 
sepanjang zaman dan tempat seperti istishna.
39
 
Selain itu, akad juga dapat juga dilihat berdasarkan maksud dan 
tujuan akad, yaitu : 
a. Kepemilikan 
b. Menghilangkan kepemilikan 
c. Kemutlakan, yaitu seorang mewakilkan secara mutlak kepada 
wakilnya 
d. Perikatan, yaitu larangan kepada seseorang untuk beraktifitas seperti 
orang gila.
40
 
Kemudian jika ditinjau dari perwujudan akad maka dapat dibagi 
menjadi dua keadaan, yaitu : 
a. Dalam keadaan mu‟awadhah, yaitu kesepakatan dua orang secara 
rahasia untuk mengumumkan apa yang tidak sebenarnya. Hal ini ada 
tiga bentuk, yaitu : 
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1) Bersepakat secara rahasia sebelum melakukan akad 
2) Mu‟awadhah terhadap benda yang digunakan untuk akad 
3) Mu‟awadhah pada pelaku. 
b. Hazl yaitu ucapan-ucapan secara main-main mengolok-olok (istihza) 
yang tidak dikehendakinya dari akibat hukum akad tersebut.
41
 
6. Prinsip-Prinsip Akad 
Dalam hukum Islam telah menetapkan beberapa prinsip akad yang 
berpengaruh kepada pelaksanaan akad yang dilaksanakan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan adalah sebagai berikut : 
a. Prinsip kebebasan berkontrak 
b. Prinsip perjanjian itu mengikat 
c. Prinsip kesepakatan bersama 
d. Prinsip ibadah 
e. Prinsip keadilan dan keseimbangan prestasi 
f. Prinsip kejujuran (amanah)42 
7. Berakhirnya Sebuah Akad 
Suatu akad dipandang berakhir apabila telah tercapai tujuannya. 
Dalam akad jual beli misalnya, akad dipandang telah berakhir apabila 
barang telah berpindah milik kepada pembeli dan harganya telah menjadi 
milik penjual. Dalam akad gadai dan kafalah, akad dipandang telah 
berkhir apabila uang telah dibayar.
43
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Selain telah tercapai tujuan akad, suatu akad dapat berakhir apabila 
terjadi fasakh (pembatalan) atau telah berakhir waktunya. Fasakh 
(pembatalan) terjadi dengan sebab-sebab sebagai berikut : 
a. Karena adanya hal-hal yang tidak dibenarkan syara‟ seperti yang 
disebutkan dalam akad rusak, misalnya jual beli barang yang tidak 
memenuhi syarat kejelasan. 
b. Dengan sebab adanya khiyar, baik khiyar cacat, syarat atau majlis. 
c. Salah satu pihak dengan persetujuan pihak lain membatalkan karena 
menyesal atas akad yang baru saja dilakukan. 
d. Karena kewajiban yang ditimbulkan. 
e. Karena habis waktunya, seperti dalam akad sewa-menyewa 
berjangka waktu tertentu dan tidak dapat diperpanjang. 
f. Karena tidak dapat izin dari pihak yang berwenang. 
g. Karena kematian.44 
Dalam akad juga dapat berakhir apabila terjadi hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Berakhir masa berlaku akad itu, apabila akad itu memiliki tenggang 
waktu. 
b. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila akad itu sifatnya 
tidak mengikat. 
c. Dalam akad yang mengikat suatu akad dapat dianggap berakhir jika : 
 
                                                             
44
Gemala Dewi, et al, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media, 2004), h. 94-95. 
36 
 
1) Jual beli itu fasad, seperti terdapat unsur-unsur tipuan. 
2) Akad itu tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak 
3) Tercapainya tujuan akad itu sampai sempurna.45 
Sebab-sebab yang menjadikan berakhirnya akad terbagi kepada dua 
bagian, yaitu karena kehendak orang yang berakad (ikhtiyariyah) dan 
karena darurat (dharuriyah). 
a. Sebab Ikhtiyariah, yang termasuk ke dalam sebab tersebut adalah 
fasakh, dan berakhirnya waktu atau pekerjaan yang telah ditentukan 
dalam akad, seperti sewa-menyewa atau upah-mengupah. 
b. Sebab Dharuriyah, yang termasuk ke dalam sebab daruriyah tersebut 
di antaranya adalah sebagai berikut : 
1) Rusaknya objek akad, seperti dalam akad sewa-menyewa atau 
upah-mengupah dengan rusaknya kendaraan dan robohnya 
rumah yang akan disewakan, sehingga tidak bisa dimanfaatkan. 
Begitu juga rusaknya benda yang akan di pinjamkan dalam akad 
dan rusak benda yang dititipkan dalam akad wadiah atau 
hilangnya modal dalam akad syirkah. 
2) Berakhirnya akad karena peristiwa yang tak diduga, seperti 
karena meninggal dunia salah satu pihak atau keduanya, atau 
karena adanya udzur yang tidak memungkinkan dapat 
melanjutkan akad dengan sempurna. 
3) Dirampas atau dicuri objek akad oleh orang lain.46   
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8. Hikmah Akad 
Diadakannya akad dalam muamalah antar sesama manusia tentu 
memiliki hikmah, hikmah akad antara lain yaitu: 
a. Adanya ikatan yang kuat antara dua orang atau lebih di dalam 
bertransaksi. 
b. Tidak dapat sembarangan dalam membatalkan suatu ikatan 
perjanjian, karna telah diatur secara syar‟i. 
c. Akad merupakan payung hukum didalam kepemilikan sesuatu, 
sehingga pihak lain tidak dapat menggugat atau memilikinya.
47
 
B. Infak Dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Infak 
 Menurut etimologi (bahasa) kata infak berasal dari kata Nafaqa 
(Nun, Fa‟, dan Qaf) yang berati mengeluarkan sesuatu harta untuk 
kepentingan sesuatu.
48
 Dengan kata lain infak yaitu mengeluarkan hak 
kita sendiri, karenanya infak hanya boleh dilakukan kalau zakat sudah 
dikeluarkan.
49
 Pengertian infak yaitu shorful mal ilal hafah (mengatur 
atau mengeluarkan harta untuk memenuhi keperluan).
50
  
Menurut kamus bahasa Indonesia (KBBI) infak adalah 
mengeluarkan harta yang mencangkup zakat dan non zakat.
51
 Pada 
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dasarnya infak merupakan salah satu ibadah dalam Islam yang 
diperintahkan oleh Allah swt kepada manusia jika kondisi keuangan 
rumah tangganya sudah berada diatas nisab. Jadi seorang muslim tidak 
dituntut untuk mendistribusikan hartanya untuk infak sebelum memenuhi 
kewajiban membayar zakat. 
Infak mencakup makna seperti zakat dan bukan zakat tetapi sama 
wajibnya. Infak dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik yang 
pendapatannya besar maupun kecil, baik disaat lapang maupun sempit, 
dan tidak ditentukan mustahiqnya, sebagaimana yang ada pada zakat.
52
  
Pengertian infak menurut terminologi (istilah) adalah 
mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan/penghasilan untuk 
suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam.
53
 Jika zakat ada 
nisabnya, infak tidak mengenal nishab, infak boleh diberikan kepada 
siapapun. Misalnya, kedua orang tua, anak yatim, atau siapapun.
54
  
Kata infak menurut istilah yaitu keluar atau pengeluaran yang 
disunahkan kepada Allah swt apabila kita sudah menunaikan 
kewajiban.
55
 Dengan kata lain infak yaitu mendermakan sebagian dari 
harta penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran 
Islam. Infak adalah pemberian harta benda kepada orang lain yang akan 
habis dan terputus dari pemilik orang yang memberi. Dengan kata lain, 
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sesuatu yang beralih ke tangan orang lain akan menjadi milik orang 
lain.
56
 Setiap kali seorang muslim menerima rezeki dari Allah maka ia 
dapat menginfakkan sebagian hartanya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat dijelaskan bahwa infak adalah harta yang dikeluarkan 
oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan 
umum.
57
 
Adapun infak secara hukum terbagi menjadi empat macam yaitu 
sebagai berikut :  
a. Infak mubah, yaitu mengeluarkan harta untuk perkara mubah seperti 
berdagang, dan bercocok tanam. 
b. Infak wajib, mengeluarkan harta untuk perkara wajib seperti 
membayar mahar (maskawin), zakat, kafarat, menafkahi istri yang 
sudah ditalak dan masih dalam keadaan iddah. 
c. Infak haram, yaitu mengeluarkan harta dengan tujuan yang 
diharamkan oleh Allah yaitu, infaknya orang kafir untuk 
menghalangi syiar Islam. 
d. Infak sunnah, diantaranya infak kepada fakir miskin, infak bencana 
alam, infak kemanusiaan, dan lain-lain.
58
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Beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian infak , yaitu 
sebagai berikut : 
a. Menurut Sahri Muhammad infak yaitu, mengeluarkan sebagian harta 
untuk kemaslahatan umum, yang berarti suatu kewajiban yang 
dikeluarkan atas keputusan manusia, yang mana berbeda dengan 
zakat, yang merupakan kewajiban yang ditentukan menurut Allah 
swt.
59
 
b. Menurut Daud Ali, infak adalah pengeluaran sukarela yang 
dilakukan seseorang setiap kali ia memperoleh rizki yang sebanyak 
yang ia kehendaki.
60
 
c. Menurut Abdul Matin, infak memiliki dua makna pokok yaitu: 
1) Terputusnya sesuatu atau hilangnya sesuatu 
2) Tersembunyinya sesuatu atau samarnya sesuatu 
d. Menurut Al Jurjani infak yaitu, penggunaan harta untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Dengan demikian infak memiliki cangkupan 
yang luas dibanding zakat. 
e. Menurut Al Mawardi ia menyamakan keduanya dengan ungkapan 
“infak adalah zakat dan zakat adalah infak”. Keduanya hanya 
berbeda dalam nama atau sebutan, tetapi sama dalam arti dan 
tujuannya.
61
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f. Menurut M. Ali Hasan, infak yaitu mengeluarkan harta sebagai salah 
satu upaya untuk mengatasi masalah sosial berdasarkan tujuan dari 
infak itu sendiri.
62
 
Dari beberapa pendapat di atas mengenai pengertian infak, maka 
dapat dipahami bahwa infak merupakan suatu ajaran agama yang bersifat 
sunnah yang diutamakan dan jumlah harta yang akan di infakkan 
menurut kadar kerelaan seseorang. Dan harta yang dinafkahkan di jalan 
Allah tidak akan mengurangi sedikit pun dari apa yang kita miliki, 
bahkan dengan berinfak akan semakin menyuburkan harta kita, dan Allah 
akan mengganti dengan yang lebih dari kita infakkan. 
2. Dasar Hukum Infak 
1. Dasar hukum infak yang bersumber dari ayat Al-Qur‟an : 
a. Q.S Al-Baqarah Ayat 3 
                    
 
”(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang 
kami anugerahkan kepada mereka”. (Al-Baqarah Ayat 3)63 
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b. Q.S Al-Baqarah ayat 195 
                    
        
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik”.(Al-Baqarah Ayat 
195).
64
 
 
c. Q.S Al-Baqarah Ayat 274 
                    
                    
 
“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di 
siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka 
mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati”.(Al-Baqarah Ayat 274) 65 
 
d. Q.S Adz-Dzariyaat Ayat 19 
               
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”. 
(Adz-Dzariyaat Ayat 19) 
 Menurut Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, dalam bukunya 
Terjemah Tafsir Al-Maraghi, tafsir Surat Adz-Dzariyaat Ayat 19 
yaitu : 
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 ”(Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak meminta-
minta) karena ia memelihara dirinya dari perbuatan itu”.66 
e. Q.S Al-Hadid Ayat 7 : 
                  
                
“Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah Telah 
menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 
hartanya memperoleh pahala yang besar”. (Al-Hadid Ayat 7) 
 
f. Q.S Al-Baqarah Ayat 262 : 
                        
                    
    
“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, 
Kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya 
itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak 
menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala 
di sisi Tuhan mereka. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (Al-Baqarah Ayat 262) 
 
Menurut Nandang Burhanudin, dalam bukunya Tafsir Al-
Burhan Edisi Al-Ahkam, tafsir Surat Al-Baqarah Ayat 262 yaitu 
sebagai berikut : 
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“Orang-orang yang membelanjakan harta mereka di jalan 
Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa yang mereka 
belanjakan itu dengan cercaan terhadap orang yang diberi, 
misalnya dengan mengatakan, "Saya telah berbuat baik 
kepadamu dan telah menutupi keperluanmu" (atau menyakiti 
perasaan) yang bersangkutan, misalnya dengan menyebutkan 
soal itu kepada pihak yang tidak perlu mengetahuinya dan 
sebagainya (mereka memperoleh pahala) sebagai ganjaran 
nafkah mereka (di sisi Tuhan mereka. Tak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak pula mereka berduka cita) yakni di 
akhirat kelak”.67 
 
g. Q.S Al-Baqarah Ayat 267 : 
                   
                      
                 
   
 “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya.Dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.(Al-
Baqarah ayat 267).
68
 
 
h. Q.S Al-Baqarah Ayat 215 : 
               
                            
         
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 “Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. 
Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah 
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan". Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya”.(Al-Baqarah Ayat 
215)
69
 
 
2. Dasar hukum infak yang bersumber dari Al-Hadist  
a. Hadist Muslim 
 ٍِي بَي :ىَّهَس َٔ  ِّ َْيهَع الله ّمَص الله ُل ْٕ ُسَس َلَبق: َلَبق َةَشْيَُشْ َِٕبأ ٍْ َع
 ُل ْٕ َُقَيف . ٌِ َلا ِشُتي ٌِ بََكهَي بَّكِا,ِّ يِف ُدَببِعنا ُِحبُصيٍي َٕي ُىٓنَّا :ب ًَ َُْذََحا
 ِٔس( .ًبَفهت بَكِسًًُ ِطَعا َُّى َّٓهنا :َُٕخلاا ُلَُٕقي َٔ  .َبَفهَخ َبِقفُُي ِطَعا
)ىهسًنا
70
 
 
“Bersumber dari Abu Hurairah ra.Berkata : “Bahwa 
Rasulullah saw bersabda, “setiap hari dimana para hamba 
memasuki waktu pagi, pasti dua malaikat yang turun. Satu 
diantara keduanya mengucap :“Ya Allah, berikanlah ganti 
kepada orang yang berinfak (menggunakan harta untuk 
beribadah, untuk kepentingan keluarga, tamu untuk bersedekah 
dan sebagainya)”. Sedang yang satu lagi mengucap: “Ya Allah, 
berikanlah kerusakan (kerugian) kepada orang yang tidak mau 
berinfak.” (H.R Muslim) 
 
b. Hadist Bukhari dan Muslim 
 َلَبق :َْتَهق َبُْٓ َع ُالله ِٗضَس تسئ بَع ٍْ َع َٔ ِّ َْيهَع ُالله َّٗهَص ُِئبَُّنا
 َىَّهَس َٔ, َبْ ُشَْجا َبَٓن ٌَ بَك ٍةَذِسْقُي َشْيَغ,َبِٓتَْيب ِوبَعَظ ٍْ ِي َُةاْش ًُ نا َِتَقفَْ َااَرِا
 َلا ,َِكنَُزهْشِي ٌِ ِص بَخْهِن َٔ ,َبََستْكاب ًَ ِب ُِشَُجا َبِٓج ْٔ َِضن َٔ  َْتَقفَْ َا ب ًَ ِب
 ُفُْ َي َْعب ِشَْجا ٍْ ِي ُْىُٓضَْعب ُص ٍض  َُقفَّتُي ًبئْيَش  
 ََّْيهَع )ىهسي ٔ ٖس بخبنا ِأ س(  
 
Aisyah ra. Berkata, Nabi saw. Bersabda, “Apabila seorang 
wanita menginfakan dari makanan yang ada dirumahnya, tanpa 
merusak maka ia akan memperoleh pahala atas apa yang 
diinfakkannya. Demikian pula suaminya mendapatkan pahala 
sebab ia yang bekerja dan begitu pula bagi yang menyimpannya 
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sebagian dari mereka tidak mengurangi dari pahala yang lain 
sedikitpun”.(HR Bukhari dan Muslim). 
 
Berdasarkan beberapa ayat-ayat di atas, bahwasannya infak bisa di 
artikan mengeluarkan sesuatu (harta) yang dianjurkan untuk di keluarkan 
tetapi tidak sampai derajat wajib seperti membangun masjid ataupun 
untuk saling tolong menolong yang terkena musibah, sebagai 
mengeluarkan harta untuk keperluan-keperluan bersama yag dilakukan 
dengan cara memberikan sesuatu yang miliki sehingga bermanfaat bagi 
orang lain. 
Ayat-ayat di atas juga memberi petunjuk bahwa berinfak itu dari 
harta yang telah melebihi kebutuhan pokok, ia juga mengajarkan bahwa 
seseorang tidak boleh berinfak dengan melampaui batas. Misalnya 
berinfak dengan seluruh harta milik atau berinfak dalam jumlah di mana 
kebutuhan pokok pribadi dan keluarga menjadi tidak terpenuhi secara 
signifikan. Aturan ini dikeluarkan agar kehidupan orang yang gemar 
berinfak tidak dalam kekurangan. Dari sisi lain ayat-ayat di atas juga bisa 
di jadikan contoh bagi setiap orang yang memiliki harta lebih untuk mau 
mengeluarkan sebagian hartanya untuk di infakkan. 
3. Rukun dan Syarat Infak  
1. Rukun Infak yaitu : 
a. Pihak yang berinfak  
b. Penerima infak 
c. Benda atau uang yang diinfakkan  
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d. Syigat ijab dan Kabul 
e. Tidak terhubung dengan tempat milik penginfak.
71
 
Infak itu sah melalui ijab dan kabul, bagaimana pun bentuk 
ijab kabul yang ditunjukan oleh pemberi harta tanpa imbalan. 
Misalnya penginfak berkata: Aku infakkan kepadamu, aku berikan 
kepadamu atau yang serupa, sedang yang lain berkata: Ya aku 
terima. Imam Malik dan Asy-Syafi‟I berpendapat dipegangnya kabul 
di dalam infak. Menurut Hanafi berpendapat bahwa ijab saja sudah 
cukup, dan itulah yang paling shahih. Sedangkan menurut Hambali 
berpendapat infak itu sah dengan pemberian yang menunjukan 
kepadanya, karena nabi Muhammad saw di beri dan memberikan 
hadiah, begitu pula yang dilakukan para sahabatnya. 
2. Syarat Infak 
Penginfak maksudnya orang berinfak, penginfakan tersebut 
harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
a. Penginfak memiliki apa yang di infakkan 
b. Penginfak bukan orang dibatasi haknya karena suatu alas an 
c. Penginfak itu orang dewasa, bukan anak yang kurang 
kemampuannya. 
d. Penginfak itu tidak dipaksa, sebab infak itu akad yang 
mensyaratkan keridhaan dalam keabsahannya. 
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Orang yang diberi infak oleh penginfak harus memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut : 
a. Benar-benar ada 
b. Harta yang bernilai 
c. Dapat dimiliki zakat, yakni bahwa yang di infakkan adalah apa 
yang bisanya dimiki, diterima peredarannya, pemiliknya dapat 
berpindah tangan. Maka tidak sah menginfakan air di sungai, 
ikan di laut, burung di udara. 
d. Tidak berhubungan dan tempat pemilik penginfak, seperti 
menginfakkan tanaman, pohon atau bangunan tanpa tanahnya 
akan tetapi yang diinfakkan itu wajib dipisahkan dan diserahkan 
kepada yang diberi infak sehingga menjadi milik bagiannya. 
4. Manfaat Infak 
Berinfak banyak sekali manfaat selain untuk diri sendiri juga 
bermanfaat untuk orang lain. Berinfak merupakan jalan cepat bagi siapa 
saja yang ingin mendapat rezeki, bahkan dalam keadaan sempit 
seseorang dianjurkan untuk berinfak agar seseorang itu menjadi lapang.  
Adapun manfaat infak terbagi menjadi beberapa bagian yaitu, 
sebagai berikut : 
1. Sarana pembersih jiwa, yaitu mensucikan diri dari sifat kikir, tamak, 
mensucikan hartanya dari milik orang lain dan tidak ada lagi buruk 
sangka kepada orang lain. 
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2. Menyempurnakan kebajikan, berinfak membuat kebaikan yang kita 
lakukan menjadi sempurna. Berinfak menjaga hati kita untuk 
menghina orang yang miskin. Inilah kesempurnaan dan ridha Allah 
untuk hambanya yang berinfak. 
3. Menolak bala 
4. Dicintai Allah swt 
5. Infak dapat memperlancar rezeki, kebahagiaan, dan kesehatan 
6. Dibalas pahala di akhirat 
7. Menambah kemuliaan, Allah swt akan menambah kemuliaan kaum 
yang berinfak. Berinfak berarti memuliakan orang yang miskin dan 
hal tersebut akan dibalas oleh Allah swt secara langsung. 
8. Percaya diri 
9. Tidak akan bersedih 
10. Agar dimudahkan dalam kesulitan.72 
5. Macam-Macam Infak 
Macam-macam Infak secara hukum terbagi menjadi empat macam 
yaitu:  
1. Infak mubah, yaitu mengeluarkan harta untuk perkara mubah seperti 
pedagang, bercocok tanam. 
2. Infak wajib, yaitu aplikasi dari infak wajib yaitu mengeluarkan harta 
untuk perkara wajib seperti: 
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a. Membayar mahar (maskawin) 
b. Menafkahi istri 
c. Menafkahi istri yang di talak dan masih dalam keadaan iddah. 
3. Infak haram, yaitu mengeluarkan harta dengan tujuan yang di 
haramkan oleh Allah swt seperti:  
a. Infaknya orang kafir untuk menghalangi syiar Islam 
b. Infaknya orang Islam kepada fakir miskin tapi tidak karena 
Allah. 
4. Infak sunnah, yaitu infak yang mengeluarkan harta dengan niat 
shadaqah. Infak seperti ini ada dua:  
a. Infak untuk jihad 
b. Infak kepada yang membutuhkan. 
6. Tujuan dan Fungsi Infak 
Adapun tujuan dan fungsi infak terbagi menjadi beberapa yaitu 
sebagai berikut : 
1. Membantu pemecahan masalah yang dihadapi oleh gharim, ibnu 
sabil dan mustahiq dan lain-lain. 
2. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat Islam 
dan manusia pada umumnya. 
3. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miskin. 
4. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seorang, 
terutama pada mereka yang mempunyai harta. 
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5. Mendidik manusia untuk disiplin menuaikan kewajiban dan 
menyerahkan hak orang lain yang ada padanya. 
6. Membantu Negara untuk memberantas kemiskinan atau 
mensejahterakan masyarakat. 
7. Membersihkan harta dari hak orang lain. 
8. Mengembangkan kepribadian orang yang memiliki kelebihan harta 
dari eksistensi moralnya. 
9. Sarana jaminan sosial dalam Islam. 
10. Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapai keadilan 
sosial.
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7. Hikmah Infak 
Hikmah yang dapat dipetik jika kita merngeluarkan infak dengan 
ikhlas yaitu sebagai berikut : 
1. Orang yang berinfak lebih mulia dibandingkan orang yang 
menerimnya sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadist “Tangan 
diatas lebih baik dari pada tangan yang dibawah”. 
2. Mempererat hubungan sesama manusia terutama kepada kaum fakir 
miskin, menghilangkan sifat bakhil dan egois, dan dapat 
membersihkan harta serta dapat merendam murka Allah.
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3. Orang yang berinfak senantiasa didoakan oleh kedua malaikat. 
4. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah swt mensyukuri 
nikmatnya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan 
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Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat, (Jakarta: PT Grasindo, 2007), h. 12-13. 
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Abdul Rahman Ghazaly, Gufron Ihsan dan Saipudin Shidiq, Op. Cit., h. 149. 
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yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus, dan materialistis, 
menumbuhkan ketenangan hidup sekaligus mengembangkan dan 
membersihkan harta yang dimiliki. 
5. Karena infak adalah hak mustahik, maka fungsinya untuk menolong, 
membantu dan membina mereka, terutama fakir miskin kearah 
kehidupan yang lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi 
kebutuhan hidup yang layak, dapat beribadah kepada Allah, 
terhindar dari bahaya kekufuran sekaligus menghindari sifat iri, 
dengki, hasud yang mungkin timbul dikalangan mereka. 
6. Mewujudkannya sistem masyarakat Islam yang berdiri diatas prinsip 
umat (persamaan derajat, hak dan kewajiban), persaudaraan Islam 
(ukhuwah Islamiyah) dan tanggung jawab bersama (takaful ijtima). 
7. Mewujudkannya keseimbangan dalam distribusi dan pemilikan harta 
serta keseimbangan tanggung jawab individu dan masyarakat. 
8. Menumbuhkan ukhuwwah Islamiyah. 
9. Akan dicintai Allah swt. 
10. Dapat menghindarkan dari berbagai bencana. 
11. Mewujudkannya kesejahteraan masyarakat yang ditandai dengan 
adanya hubungan seseorang dengan lainnya rukun, damai, dan 
harmonis, sehingga tercipta ketentraman dan kedamaian lahir batin.
75
 
 
 
                                                             
75
Ibid.,h, 150. 
53 
 
8. Perbedaan Infak Sedekah dan Donasi 
a. Infak  
1) Infak yaitu kata yang sering di gunakan untuk menyebut sebuah 
pemberian yang berwujud berupa harta, benda, atau barang. 
2) Infak yaitu harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan 
usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum. 
b. Sedekah 
1) Sedekah yaitu segala bentuk kebaikan baik berupa harta, kata-
kata, sikap maupun perbuatan. 
2) Sedekah yaitu pemberian yang tidak hanya berkaitan dengan 
materi saja namun sedekah juga bisa berupa non materi karena 
sedekah memiliki arti lebih luas, senyum kepada orang lain dapat 
dikatakan sedekah.
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c. Donasi  
1) Donasi yaitu rancangan mengenai sumbangan tetap (berupa uang) 
dari penderma kepada penerima sumbangan yang akan dilakukan 
dalam jangka waktu panjang. 
2) Donasi berupa harta benda yang dikumpulkan oleh seseorang 
untuk diberikan kepada orang lain yang membutuhkan. 
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BAB III 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Surya Sukabumi Bandar Lampung 
1. Sejarah berdirinya Surya Sukabumi Bandar Lampung 
Pada awal tahun 1981 berdiri sebuah toko bernama Surya Rumah 
Belanja yang didirikan oleh seorang Ibu Sri Suryati dan oleh suaminya 
Zaini Afandi, yang terletak di Jl. Pangeran Tirtayasa, No. 12 Sukabumi 
Bandar Lampung. Surya Rumah Belanja sendiri memiliki sebuah arti 
yakni Sinar Yang Memancarkan Nuansa Baru. 
Surya rumah belanja merupakan sebuah toko yang telah di jalankan 
dengan sistem pengelolaan keluarga di mana awalnya toko ini dibangun 
bersama-sama dan merupakan toko yang sangat kecil, setelah di kelola 
oleh Ibu Sri Suryati dan suaminya yang kemudian di kelola bersama 
anggota keluarga yang lain Surya Rumah Belanja mengalami perubahan 
dan dapat mengikuti era modern dan menjadi sebuah toko yang besar 
dengan memiliki banyak cabang yang terletak di : 
a. Jl. Hayam Wuruk, No. 118 Tanjung Agung, Bandar Lampung yang 
di kelola oleh Ibu Emmy Tahana Diniaty dan Bapak Baskoro 
Nugroho Soekarno. 
b. Jl. Zainal Abidin Pagar Alam, No. 50 Gedung Meneng, Bandar 
Lampung yang di kelola oleh Bapak Hany Cahyawan. 
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c. Jl. Pangeran Tirtayasa, No. 12 Sukabumi, Bandar Lampung yang di 
kelola oleh Ibu Emmy Tahana Diniaty dan Bapak Baskoro Nugroho 
Soekarno. 
d. Jl. Senopati Jatimulyo, Jati Agung Lampung Selatan yang di kelola 
oleh Bapak Hany Cahyawan. 
e. Jl. Raya Kurungan Nyawa, Pesawaran yang di kelola oleh Bapak 
Hanny Cahyawan. 
f. Jl. Ryacudu Kopri yang di kelola oleh Bapak Hany Cahyawan.1 
Surya Rumah Belanja yang terletak di Jl. Pangeran Tirtayasa, 
No.12 Sukabumi, Bandar Lampung berdiri pada tahun 1981 yang di 
kelola oleh Ibu Sri Suryati dan suaminya Zaini Afandi yang kemudian di 
serahkan kepada Ibu Emmy Tahana Diniaty dan Bapak Baskoro Nugroho 
Soekarno untuk di kelola, dan pada saat ini Surya rumah belanja yang 
terletak di Jl. Pangeran Tirtayasa Sukabumi Bandar Lampung memiliki 
27 orang karyawan tetap dan 5 orang karyawan tidak tetap. Berikut 
nama-nama karyawan dan jabatannya : 
1) Bapak Diono selaku Supervisor 
2) Ibu Emil selaku Admin 1 
3) Ibu Hidayah selaku Admin 2 
4) Ibu Rina selaku Admin 3 
5) Ibu Eli selaku Admin 4 
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Wawancara, Dengan Ibu Emil, Admin 1, Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar 
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6) Ibu Aini selaku Asisten Admin 
7) Ibu Yana selaku Asisten Admin 
8) Ibu Resti selaku Asisten Admin 
9) Ibu Iin selaku Gudang 
10) Bapak Sukisman selaku Gudang 
11) Bapak Asep selaku Driver 
12) Bapak Jum selaku Driver 
13) Ibu Novi selaku Kasir 
14) Ibu Riski selaku Kasir 
15) Ibu Mely selaku Kasir 
16) Ibu Iin selaku Kasir 
17) Ibu Riska Selaku Kasir 
18) Ibu Fitri selaku Kasir 
19) Ibu Ulfa selaku Kasir 
20) Ibu Erni selaku Kasir 
21) Bapak Aan selaku Stand Minuman 
22) Ibu Munawaroh selaku Stand Makanan 
23) Bapak Sahadi selaku Stand Pampers 
24) Ibu Dwi selaku Stand Kosmetik 
25) Ibu Dewi selaku Stand Pecah Belah 
26) Bapak Kusnandi selaku Stand Alat Tulis 
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27) Bapak Riyan selaku Parkir.2 
Surya Rumah Belanja buka pada pukul 08:00 pagi hingga pukul 
21:00 malam, Surya Rumah Belanja secara umum merupakan sebuah 
tempat belanja yang menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari mulai 
dari sandang hingga pangan. Surya rumah belanja menjual berbagai 
kebutuhan pokok yang sangat lengkap seperti sabun, kosmetik, makanan 
pokok, sayuran, kue basah, boneka, pakaian hingga perlengkapan rumah 
tangga. 
Saat kita memasuki Surya rumah belanja kita akan menemukan 
banyak tempat-tempat yang tersusun rapih mulai dari tempat kosmetik, 
perlengkapan baju bayi, boneka, alat rumah tangga, makanan, minuman 
hingga sayuran yang letaknya di pisah agar para konsumen dapat 
berbelanja dengan nyaman. Selain itu ada juga arena permainan anak 
yang jumlahnya terbatas, menggunakan koin berbayar.  
Di halaman Surya Rumah Belanja di lengkapi fasilitas parkir gratis 
dan karyawan khusus yang mengatur parkir agar terlihat nyaman dan 
aman untuk para konsumennya dan yang paling utama tersedia ATM 
beberapa bank seperti BNI, BRI dan Mandiri yang dapat memudahkan 
para konsumennya untuk menarik uang. 
Surya Rumah Belanja memiliki program donasi yang di beri nama 
Dompet Amal Insani, program ini merupakan ide tersendiri yang di 
keluarkan oleh Bapak Baskoro Nugroho Soekarno dan Ibu Emmy Tahana 
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Wawancara, Dengan Ibu Emil Admin 1, Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar 
Lampung, 02 November 2018. 
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Diniaty dengan tujuan agar dapat membantu masyarakat kurang mampu 
seperti dhuafa dan anak yatim khususnya masyarakat yang berada di 
Lampung. Dan Bapak Baskoro mengharapkan kepada masyarakat 
khususnya konsumen Surya Rumah Belanja untuk mau berdonasi melalui 
program dana Dompet Amal Insani. Dana Dompet Amal Insani sendiri 
merupakan program donasi yang telah dijalankan oleh Surya Rumah 
Belanja sejak tahun 2016 (sudah berdiri selama 3 tahun) dan telah 
berjalan hingga saat ini.
3
 
Kemudian Surya Rumah Belanja merupakan tempat belanja yang 
berbeda dengan tempat-tempat lain, selain di kenal dengan lengkapnya 
kebutuhan pokok yang di jual. Surya Rumah Belanja juga di kenal oleh 
konsumennya dengan tempat yang memiliki pelayanan yang memakai 
pakaian sopan, para karyawan perempuan Surya Rumah Belanja 
diwajibkan untuk menggunakan jilbab dan pakaian yang bersih dan rapih 
sehingga para konsumen dapat dengan senang untuk membeli kebutuhan 
sehari-hari di Surya Rumah Belanja.
4
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STRUKTUR ORGANISASI SURYA 
TIRTAYASA SUKABUMI BANDAR LAMPUNG
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B. Pelaksanaan Akad Jual Beli di Surya Sukabumi Bandar Lampung 
Setelah penulis melakukan penelitian (observasi) dapat diketahui bahwa 
Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar Lampung merupakan Surya yang di 
dirikan pada tahun 1981 yang di pimpin atau yang di bawahi oleh Ibu Sri 
Suryati dan suaminya Zaini Afandi yang pertama membangun atau membuka 
Surya Rumah Belanja tersebut. 
Dalam suatu transaksi yang dilakukan oleh Surya Rumah Belanja ini 
tampak berbeda dengan yang di lakukan pada toko-toko, supermarket dan 
minimarket yang lainnya. Biasanya suatu traksanksi di lakukan dengan cara 
pihak pembeli datang ke toko kemudian memilih barang yang dibutuhkan dan 
mengambil barang yang ingin di beli dan membawanya pada kasir, kemudian 
dikasir barang yang ingin di beli akan di hitung dengan di jumlah keseluruhan 
kemudian pembeli membayar sesuai dengan harga atas barang yang ia beli. 
Namun dalam transaksi yang di lakukan Surya Rumah Belanja ini 
tampak berbeda, Surya Rumah Belanja menerapkan program donasi di kasir 
yang diberi nama Dompet Amal Insani, di mana program ini merupakan suatu 
program yang bekerjasama dengan sebuah lembaga yaitu lembaga Lazdai 
yang beralamat di Komplek Perumahaan Bukit Bilabong, Kecamatan 
Langkapura Bandar Lampung.  
Pelaksanaan akad dalam program dana Dompet Amal Insani, kasir 
menawarkan kepada konsumennya untuk mau mendonasikan kembalian dari 
sisa belanja. Jumlah dana untuk program dana Dompet Amal Insani ini 
sebesar Rp. 25, 50 dan 75 (yang kurang dari Rp.100).  
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Di mana jumlah tersebut pada era saat ini tidak terdapat kembaliannya, 
apabila pembeli rela untuk mendonasikan dengan sisa uang belanja tersebut 
maka di struk belanja pembeli akan terdapat tulisan bahwasannya ia telah 
mendonasikan uang tersebut. Namun apabila pembeli keberatan dengan uang 
kembalian dari belanja untuk di donasikan maka pihak kasir akan 
memberikan pengembalian yang sesuai dengan struk belanja tanpa ada 
potongan donasi. Dalam hal ini sebelum mengambil atau memotong uang 
kembalian konsumen pihak kasir wajib menawarkan kepada pembeli apakah 
pembeli bersedia untuk mendonasikannya atau tidak. 
Tetapi dalam praktiknya pihak kasir belum menyeluruh menawarkan 
program donasi ini kepada konsumennya, sehingga timbul adanya 
kesenjangan dari pihak konsumen. 
C. Mekanisme Penghimpun Dana Untuk Dana Dompet Amal Insani 
Dalam mekanisme penghimpunan dana, kerjasama dilakukan antara 2 
pihak yang bersangkutan. Yakni pihak Surya Rumah Belanja berkerjasama 
dengan lembaga Lazdai Lampung untuk mengelola hasil dana donasi yang 
sudah terkumpul. Dalam hal ini mengapa uang kembalian di terapkan di 
Surya Rumah Belanja, karna uang sisa dalam pembayaran ini masuk ke 
lembaga Lazdai, maka dari itu setiap konsumen datang untuk belanja di 
tawarkan atau di beritahu oleh pihak kasir bahwa uang sisa atau uang ganjil 
ini nantinya akan di donasikan melalui program-program yang telah dibuat 
oleh lembaga Lazdai. Kemudian konsumen sudah dapat menikmati barang 
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yang dibelinya dan mendapatkan pahala setelah belanja di Surya Rumah 
Belanja. 
Sebagaimana penulis mengetahui program-program Lazdai yang di 
hasilkan dari Dana Dompet Amal Insani yaitu : 
1. Program Lazdai yang di timbulkan yaitu RPD (Rumah Pemberdayaan 
Duafah) terdapat dua kelas yaitu kelas pertama kelas komputer khusus 
desain grafis, gratis untuk 30 siswa khusus laki-laki di didik bukan hanya 
sekedar untuk belajar desai grafis saja melainkan di didik tentang ahlak, 
bagaimana berwirausaha, dan di sini Lazdai juga mendatangkan 
motifator-motifator untuk membangkitkan jiwa wirausahanya. Kelas 
kedua yaitu kursus menjahit untuk 10 orang khusus wanita. 
2. Program Cerdaskan Umat (PROCERMAT) yaitu program untuk bantuan 
beasiswa dan segala macam, program ini di salurkan untuk khusus 
bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan ini merubah yang tadinya 
menjadi penerima infak akan menjadi peyalur infak. Kemudian ada 
Layanan Sosial Kemanusiaan (LANSIA), Layanan Ekonomi Ummat 
(LEKAT) dan Sentra Dakwah Ummat (SEHAT). 
3. Dalam bidang sosial Lazdai juga memiliki program yaitu memberikan 
sejenis bantuan seperti bantuan alam, bantuan donasi bencana-bencana 
gempa, sunami, banjir dan lain-lain. Namun program yang paling utama 
dan paling menonjol yang dihasilkan Lazdai yaitu ke pendidikan.
6
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Wawancara, Dengan Bapak Prih, Manager Lazdai, Perumahan Bukit Bilabong, 17 
November 2018. 
59 
 
Program Lazdai dalam pendidikan ini tidak hanya khusus untuk 
masyarakat Bandar Lampung tetapi bisa untuk seluruh masyarakat Lampung 
dengan memenuhi syarat yaitu Dhuafa.
7
 Uang atau donasi yang terkumpul 
selama satu bulan kurang lebih mencapai 7 (Tujuh) juta setelah di gabungkan 
dengan seluruh Surya Rumah Belanja yang ada di Bandar Lampung, khusus 
untuk Surya Rumah Belanja yang berada di Tirtayasa Sukabumi kurang lebih 
mencapai 1 (satu) juta perbulan.
8
 
Berdasarkan wawancara yang telah di lakukan kepada beberapa  
konsumen, di sini terdapat ada persamaan dan perbedaan antara konsumen, 
yaitu : 
1. Persamaan :  
Menurut Ibu Siti, Ibu Sella, Ibu Enda, Ibu Riyanti, Ibu Avivah, dan Ibu 
Lisati selaku konsumen Surya Rumah Belanja bahwasannya pada saat 
membayar ke kasir terdapat penawaran donasi yang ditawarkan oleh 
kasir selaku memberi informasi kepada konsumen agar konsumen mau 
berdonasi dalam program Dompet Amal Insani dan termasuk juga dalam 
berinfak.
9
 
2. Perbedaan : 
Menurut ibu Yati, ibu Sifa, bapak Gapur, Bapak Andre, Ibu Lily, Ibu 
Nisa, dan Ibu Waginem selaku konsumen Surya Rumah Belanja pihak 
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Wawancara, Dengan Bapak Hamdan, Karyawan Lazdai, Perumahan Bukit Bilabong, 17 
November 2018. 
8
Wawancara, Dengan Ibu Emil Admin 1 Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar 
Lampung, 03 Desember 2018. 
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Wawancara, Dengan Konsumen Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar Lampung, 05 
Desember 2018. 
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kasir tidak memberitahukan bahwasannya ada program donasi Dompet 
Amal Insani, dan mereka tidak menyadari bahwa selama ini distruk 
belanja mereka terdapat keterangan dana donasi yang telah mereka 
sumbangkan. Dalam transaksi yang terjadi pada konsumen-konsumen 
dan pihak kasir ini tidak adanya akad yang sesuai dengan syari’at Islam. 
Dan selaku konsumen mengaharapkan setiap ada konsumen yang datang 
dan belanja pihak kasir menjelaskan tentang adanya dana donasi 
tersebut.
10
 
Dari hasil wawancara yang telah di lakukan para konsumen Surya 
Rumah Belanja Sukabumi mau mendonasikan sisa dari uang belanja yang 
tidak terdapat kembaliannya, sebab mereka berfikir program donasi ini 
merupakan program yang baik tetapi para konsumen meminta agar kasir terus 
menerus menawarkan kepada siapa pun donasi tersebut dan menjelaskan 
sedikit mengenai donasi Dompet Amal Insani kepada para konsumennya.
11
 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dana donasi yang 
dikumpulkan oleh Surya Rumah Belanja selanjutnya dikelola oleh Lembaga 
Lazdai yang kemudian setiap bulannya akan diambil oleh karyawan Lazdai 
dan akan di kelola berdasarkan program-program yang selama ini telah 
berjalan sangat baik. Dana yang dapat terkumpul per hari-nya dari program 
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Wawancara, Dengan Konsumen Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar Lampung, 05 
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Desember 2018 
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donasi ini sebesar Rp. 50.000 (Lima Puluh Ribu Rupiah) – Rp.100.000 
(Seratus Ribu Rupiah).
12
  
Hasil laporan rincian dana yang telah di salurkan melalui program-
program Lazdai, yang telah di kumpulkan oleh Surya Rumah Belanja selama 
periode satu tahun, terhitung periode Januari 2018-Desember 2018. Dengan 
rincian dana yaitu : 
Rincian dana pada periode 1 Januari-1 Maret 2018 adalah sebagai 
berikut : 
1. Disumbangkan untuk program cerdaskan umat (Procermat) terhitung 
mulai periode (1 Januari 2018- 1 Maret 2018) sebesar Rp. 1.250.000 
(Satu Juta Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah). 
2. Disumbangkan untuk santunan anak yatim terhitung mulai periode (1 
Januari 2018- 1 Maret 2018) sebesar Rp. 1.500.000 (Satu Juta Lima 
Ratus Ribu Rupiah)
13
 
Penjelasan rincian dana pada periode 1 April-1 Juni 2018 adalah 
sebagai berikut : 
1. Disumbangkan untuk santunan untuk mustahik (Saum) terhitung mulai 
periode (1 April 2018- 1 Juni 2018) sebesar Rp. 2.000.000 (Dua Juta 
Rupiah) 
2. Disumbangkan untuk bantuan pengobatan terhitung mulai periode (1 
April 2018- 1 Juni 2018) sebesar Rp. 1.000.000 (Satu Juta Rupiah) 
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Wawancara, Dengan Ibu Emil, Admin 1, Surya Rumah Belanja Sukabumi Bandar 
Lampung, 05 Desember 2018. 
13
Wawancara, Dengan Bapak Prih, Manager Lazdai, Perumahan Bukit Bilabong, 12 
Desember 2018. 
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3. Disumbangkan untuk procermat terhitung mulai periode (1 April 2018- 1 
Juni 2018) sebesar Rp. 2.500.000 (Dua Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) 
4. Disumbangkan untuk santunan untuk perduli anak bangsa (PAB) 
terhitung mulai periode (1 April 2018- 1 Juni 2018) sebesar Rp. 
1.000.000 (Satu Juta Rupiah) 
5. Disumbangkan untuk santunan anak yatim terhitung mulai periode (1 
April 2018- 1 Juni 2018) sebesar Rp. 2.000.000 (Dua Juta Rupiah)
14
 
Rincian dana pada periode 1 Juli 2018-1 September 2018 adalah 
sebagai berikut : 
1. Disumbangkan untuk santunan untuk mustahik (Saum) terhitung mulai 
periode (1 Juli 2018- 1 September 2018) sebesar Rp. 1.000.000 (Satu 
Juta Rupiah) 
2. Disumbangkan untuk procermat terhitung mulai periode (1 Juli 2018- 1 
September 2018) sebesar Rp. 1.000.000 (Satu Juta Rupiah)  
3. Disumbangkan untuk santunan untuk perduli anak bangsa (PAB) 
terhitung mulai periode (1 Juli 2018- 1 September 2018) sebesar Rp. 
1.000.000 (Satu Juta Rupiah) 
4. Disumbangkan untuk santunan anak yatim terhitung mulai periode (1 Juli 
2018- 1 September 2018) sebesar Rp. 700.000 (Tujuh Ratus Ribu 
Rupiah)
15
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Wawancara, Dengan Bapak Prih, Manager Lazdai, Perumahan Bukit Bilabong, 12 
Desember 2018. 
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Wawancara, Dengan Bapak Prih, Manager Lazdai, Perumahan Bukit Bilabong, 12 
Desember 2018. 
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Rincian dana pada periode 1 Oktober 2018-1 Desember 2018 adalah 
sebagai berikut : 
1. Disumbangkan untuk santunan untuk mustahik (Saum) terhitung mulai 
periode (1 Oktober 2018- 1 Desember 2018) sebesar Rp. 1.000.000 (Satu 
Juta Rupiah) 
2. Disumbangkan untuk program cerdaskan umat (Procermat) terhitung 
mulai periode (1 Oktober 2018- 1 Desember 2018) sebesar Rp. 1.000.000 
(Satu Juta Rupiah) 
3. Disumbangkan untuk santunan anak yatim terhitung mulai periode (1 
Oktober 2018- 1 Desember 2018) sebesar Rp. 1.000.000 (Satu Juta 
Rupiah) 
Jumlah keseluruhan dana yang telah di salurkan oleh Surya Rumah 
Belanja yang kemudian di kelola oleh Lazdai Lampung terhitung pada 
Januari 2018-Desember 2018 sebesar Rp. 17.950.000 (Tujuh Belas Juta 
Sembilan Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah)
16
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Wawancara,Dengan Bapak Prih, Manager Lazdai, Perumahan Bukit Bilabong, 12 
Desember 2018. 
BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Praktik Penawaran Donasi Belanja Kepada Konsumen Untuk Dana 
Dompet Amal Insani  
Sebagai pendapat penulis tentang analisis dari masalah di atas, dalam 
praktik di lapangan mengenai penawaran donasi kepada konsumen untuk 
dana dompet amal insani, dalam penawaran ini program donasi di lakukan 
oleh kasir kepada konsumen yang akan belanja di Surya Rumah Belanja. 
Dalam pelaksanaan praktik penawaran donasi belanja kepada konsumen ini, 
kasir menawarkan kepada konsumen untuk mau berdonasi dengan sisa uang 
belanja yang tidak terdapat kembaliannya, seperti Rp. 25, 50 dan 75 (yang 
kurang dari Rp.100).  
Penawaran donasi di sini di lakukan dengan tahap, konsumen 
mengambil barang yang akan di beli kemudian menyerahkan barang yang 
akan di beli kepada kasir untuk selanjutnya dibayar oleh konsumen. Pada saat 
ini lah kasir menawarkan dan menjelaskan bahwa adanya program dompet 
amal insani yang sedang di jalankan bersama dengan pihak Lazdai yang 
nantinya akan disalurkan ke berbagai program-program untuk membantu 
masyarakat yang kurang mampu. Dan masyarakat juga mengetahui bahwa 
mereka telah belanja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sekaligus 
telah berinfak untuk membantu sesama umat muslim. 
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Apabila konsumen telah mendonasikan maka di dalam struk belanja 
konsumen terdapat keterangan tulisan Dompet Amal Insani sebesar yang 
telah di infakkan. Namun apabila konsumen tidak ingin mendonasikan maka 
kasir akan memberikan kembalian sesuai dengan jumlah harga di struk 
belanja. 
Namun dalam praktiknya penawaran donasi Dompet Amal Insani ini 
belum maksimal dan pihak kasir tidak sepenuhnya menawarkan kepada 
konsumen. Pihak kasir menawarkan kepada konsumen hanya pada saat pihak 
kasir ingat saja. Apabila pihak kasir lupa menawarkan maka beberapa 
konsumen tidak di tawarkan dan tidak di beritahukan bahwasannya di Surya 
Rumah Belanja terdapat Program Donasi yang sedang berjalan, dan 
konsumen tidak mengetahui bahwasannya di struk hasil belanja terdapat 
keterangan Dompet Amal Insani. 
Dalam praktiknya kasir Surya Rumah Belanja sering sekali tidak 
menawarkan kepada konsumennya maka disini terdapat kesenjangan antara 
kasir dengan para konsumen Surya Rumah Belanja. Penawaran disini harus 
dilakukan oleh kasir kepada seluruh konsumennya agar para konsumen dapat 
mengetahui bahwa adanya program dompet amal insani yang benar-benar 
dapat membantu masyarakat sekitar Lampung yang masih kekurangan dalam 
sistem pendidikan dan ekonomi. Karena bahwasannya kita semua harus hidup 
saling tolong-menolong sebagai umat manusia. 
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B. Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Penawaran Donasi Belanja 
Kepada Konsumen Untuk Dana Dompet Amal Insani  
Dalam penjelasan yang sudah diuraikan di atas tentang permasalahan 
mengenai praktik penawaran donasi belanja kepada konsumen untuk dana 
Dompet Amal Insani yang terjadi di lapangan. Sekarang penulis menerangkan 
mengenai tentang tinjauan hukum Islamnya. 
Terdapat penjelasan di atas bahwasanya penawaran donasi belanja 
kepada konsumen untuk dana dompet amal insani ini identik dengan infak, 
tetapi juga termasuk kedalam suatu akad dimana kedua belah pihak harus 
setuju atau ada kesepakatan atara keduanya. Hal ini penulis akan 
menerangakan sedikit mengenai akad dan infak. 
Akad berasal dari kata (al-„Aqd) artinya mengikat, menyambung, atau 
menghubungkan (ar-rabt). Akad merupakan ikatan antara ujung sesuatu (dua 
perkara), baik ikatan secara nyata maupun ikatan secara abstrak dari satu sisi 
atau dari dua sisi. Menurut terminologi akad adalah Pertalian ijab (pernyatan 
melakukan ikatan) dan kabul (pernyataan menerima ikatan), sesuai dengan 
kehendak syari’at yang berpengaruh pada objek perikatan. Penjelasan kata 
“sesuai dengan syari’at” maksudnya bahwa seluruh perikatan yang dilakukan 
oleh dua pihak atau lebih tidak dianggap sah apabila tidak sejalan dengan 
kehendak syara’. Adapun penjelasan dari kata “berpengaruh pada objek 
perikatan maksudnya yaitu terjadinya perpindahan pemilikan dari satu pihak 
(yang melakukan ijab) kepada pihak yang lain (yang menyatakan kabul). 
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Dasar hukum akad yang terdapat pada Al-Qur’an Surat Al-Maidah Ayat 
1 yaitu : 
                         
                           
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang 
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya”.(Q.S Al-Maidah Ayat 1) 
 
Mengenai infak, infak yaitu mengeluarkan sebagian dari harta atau 
pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran 
Islam. Berarti dapat kita pahami yang telah diuraikan, bahwasanya manusia 
atau masyarakat dalam mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan untuk 
kepentingan orang yang membutuhkan harus iklas dan sesuai syari’at agama 
Islam agar menjadi suatu keikhlasan atau keridhaan antara kedua belah pihak. 
Infak juga mengeluarkan sebagian harta untuk kemaslahatan umum, yang 
berarti suatu kewajiban yang dikeluarkan atas keputusan manusia, yang mana 
berbeda dengan zakat, yang merupakan kewajiban yang ditentukan menurut 
Allah swt. 
Dengan terpeliharanya tentang infak termasuk tujuan hukum Islam 
tersebut, manusia akan mencapai kebahagian dunia akhirat, sebab dengan 
jiwa yang sehat manusia dapat merasakan karunia Allah swt kepadanya dan 
dapat membedakan perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk. Terkait 
dengan memelihara harta, Islam menganjurkan umat agar memberikan infak 
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kepada pihak-pihak tertentu yang benar-benar berhak menerima pemberian 
tersebut. 
Pada dasarnya infak merupakan salah satu ibadah dalam Islam yang 
diperintahkan oleh Allah swt kepada manusia karena selain hubungan vertikal 
kepada manusia (Habluminallah) seperti shalat, puasa, dan lain-lain, ada pula 
amal ibadah yang hubungannya horizontal (Hablumminannas) seperti infak. 
Dalam hal ini Rasulullah saw juga telah menjelaskan bahwasannya penjelasan 
dari sabda Nabi orang yang berinfak akan di gantikan rezkinya berlipat 
ganda. 
Bagi orang-orang muslim yang berinfak tanpa perhitungan atau di 
hitung, tanpa menghitung berapa banyak yang diberikan, Allah swt akan 
memberikan sebesar apa yang kamu berikan. Dalam hal ini janganlah 
berinfak menghitung apa yang mau diberi karena semua ini hanya titipan dari 
Allah swt. 
Dengan demikian dapat kita ketahui tentang infak merupakan ajaran 
dalam hukum Islam yang harus kita lakukan sebagai orang yang beriman dan 
bertakwa, karena semua yang ada di bumi hanya titipan oleh Allah swt yang 
harus kita jaga. 
Dengan demikian dapat kita pahami bahwa Allah swt telah 
mensyariatkan dalam hal infak sebagai tujuan agar diantara umat saling 
memberikan rezekinya kepada orang yang membutukan dan membantu untuk 
kesejahteraan umat bersama. 
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Dasar hukum infak terdapat pada Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 267 
yaitu : 
                           
                     
              
 “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya.Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji”.(Al-Baqarah ayat 267) 
 
Sebagai analisis penulis, dalam hal ini bahwasanya tujuan dari infak 
untuk kesejahteraan bersama dan untuk menciptakan hal yang baru untuk 
kepentingan dan mencerdaskan bangsa. Dari tujuan Lazdai dan Surya Rumah 
Belanja, hal ini di perbolehkan karena membeli suatu barang, kemudian harta 
atau uang donasi masuk ke infak untuk kemudian di kelola untuk diberikan 
hartanya kepada orang yang membutuhkan melalui program-program unggul 
yang telah dijalankan Surya Rumah Belanja. 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian sebelumnya sebagaimana disebutkan di atas, maka 
kesimpulan yang diberikan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Program donasi dana Dompet Amal Insani yang dijalankan oleh Surya 
Rumah Belanja Sukabumi Bandar Lampung praktiknya bekerjasama 
dengan lembaga Lazdai Lampung untuk mengelola dan menyalurkan 
hasil dari uang donasi tersebut. Adapun praktik donasi kepada konsumen 
untuk dana Dompet Amal Insani ada yang ditawarkan oleh kasir dan ada 
yang tidak ditawarkan oleh kasir dengan alasan kasir lupa untuk 
memberitahukan kepada konsumen. Aplikasi penyaluran program donasi 
ini disalurkan ke beberapa program untuk kaum Dhuafa. 
2. Adapun untuk program dana Dompet Amal Insani jika akad ditawarkan 
kepada konsumen maka akadnya sesuai dengan ketentuan syara’ (hukum 
Islam), namun apabila akadnya tidak ditawarkan maka tidak boleh dalam 
hukum Islam. Adapun penyaluran donasi ini telah sesuai dengan syariat 
Islam. 
B. Saran  
Berdasarkan uraian dan kesimpulan sebagaimana disebutkan di atas, 
maka saran yang diberikan dari hasil penelitian ini adalah : 
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Saran Untuk Surya Rumah Belanja Tirtayasa Sukabumi Bandar 
Lampung : 
1. Sebaiknya pengelola dana Dompet Amal Insani harus selalu 
memberitahukan kepada karyawan-karyawan terutama pihak kasir agar 
tidak lupa untuk menawarkan program donasi tersebut agar para 
konsumen mengetahui dengan baik dan tidak timbul kesenjangan antara 
konsumen dan pihak surya. 
2. Sebaiknya pengelola mempertahankan dan selalu mengubah rincian 
pencantuman dana yang dihasilkan agar para konsumen yang telah 
berdonasi dapat mengetahui dana-dana yang telah disumbangkan 
diberikan kepada siapa saja dan berapa jumlahnya. 
Saran Untuk Supermarket dan Minimarket Lain : 
1. Sebaiknya dengan adanya program seperti ini sangatlah baik dalam dunia 
usaha dimana supermarket atau minimarket lain dapat  mencontoh dan 
menerapkan penawaran donasi kepada konsumen agar dapat saling 
membantu sesama umat manusia. 
2. Sebaiknya untuk supermarket dan minimarket lain yang telah 
menerapkan program donasi seperti ini untuk terus mengembangkan dan 
menawarkan kepada seluruh konsumen agar program ini akan terus 
berjalan tanpa ada batasan waktu. 
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